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ABSTRAK 
 

Politeknik X, sebuah politeknik negeri di bawah kementerian lain, berlokasi di Kendal, Jawa Tengah. 

Pada tahun 2023, implementasi kebijakan biaya perkuliahan menjadikan promosi penerimaan mahasiswa baru 

(PMB) krusial untuk mencapai target jumlah mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

permasalahan dalam promosi PMB dan memberikan rekomendasi strategis untuk peningkatan efektivitas 

promosi. Penelitian dilakukan di Unit PMB Politeknik X menggunakan metode New Seven Tools, yang meliputi 

affinity diagram, interrelationship diagram, tree diagram, matrix diagram, matrix data analysis, activity network 

diagram, dan process decision program chart. Temuan penelitian mengidentifikasi beberapa kendala utama, yaitu 

kurangnya identitas branding yang jelas, metode promosi yang belum terstruktur, rendahnya sinergi tim promosi, 

dan keterbatasan anggaran promosi. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa faktor manusia, material, teknologi, 

metode, dan lingkungan menjadi penyebab utama kegagalan promosi. Hasil penelitian ini memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan strategi promosi, termasuk penguatan branding institusi, optimalisasi metode 

promosi, dan alokasi sumber daya yang lebih efektif. 

 

Kata kunci: Branding, Faktor, New Seven Tools, dan Promosi unit PMB. 

 

ABSTRACT 
 

Polytechnic X, a state polytechnic under another ministry, is in Kendal, Central Java. In 2023, the 

implementation of the tuition fee policy made the promotion of new student admissions (PMB) crucial to achieving 

the target number of students. This study aims to analyze the problems in PMB promotion and provide strategic 

recommendations for increasing the effectiveness of promotion. The study was conducted at the PMB Unit of 

Polytechnic X using the New Seven Tools method, which includes affinity diagrams, interrelationship diagrams, 

tree diagrams, matrix diagrams, matrix data analysis, activity network diagrams, and process decision program 

charts. The research findings identified several major obstacles: the lack of a clear branding identity, unstructured 

promotion methods, low synergy of the promotion team, and limited promotion budget. Further analysis showed 

that human, material, technology, method, and environmental factors were the leading causes of promotion 

failure. The results of this study provide recommendations for improving promotion strategies, including 

strengthening institutional branding, optimizing promotion methods, and allocating more effective resources. 

 

Keywords: Branding, Factors, New Seven Tools, and PMB Promotion Unit. 

 

 

Pendahuluan 
 

Penerimaan mahasiswa baru Politeknik X telah berbayar pada tahun 2023 yang sebelumnya beasiswa 

penuh. Pada penerimaan mahasiswa baru tahun 2023 terjadi perubahan skema dan alur promosi. Hal ini 

dikarenakan ketika masih beasiswa banyak pendaftar yang mendaftar, akan tetapi saat ini pendaftaran mahasiswa 

baru dikenakan biaya sebesar Rp. 100.000,- dan jumlah pendaftar menurun drastis. Dengan perubahan ini, 

pelaksanaan promosi PMB menggunakan metode trial and error dan mencoba segala cara untuk mendapatkan 

pendaftar karena masih pertama kali [1]. 

Promosi PMB tahun 2023 dimulai dengan promosi offline melalui pameran dan expo, promosi melalui 

media sosial, paid promo melalui akun-akun perkuliahan di IG dan facebook, pemasangan poster dan banner, 

open house Politeknik X, promosi ke industri-industri furnitur, kerja sama dengan MGMP guru BK, promosi ke 

alumni politeknik, penyebaran brosur diberbagai kegiatan, mencari sponsorship dan diakhiri dengan broadcast 

whatsapp. Dari keseluruhan alur promosi ini didapatkan 248 pendaftar dan 140 mahasiswa baru. Hal ini menurun 

dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 3.340 pendaftar dan 120 mahasiswa baru. Dengan penurunan 92,57% 

pendaftar [2]. 
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Dari hasil tersebut, terdapat kendala-kendala yang terjadi saat promosi yaitu kerja sama tim promosi 

belum kompak, kurangnya fasilitas promosi, belum adanya branding politeknik, dan kurangnya memaksimalkan 

media promosi. Berdasarkan kendala-kendala tersebut dan penurunan pendaftar, unit PMB memerlukan usulan 

peningkatan kualitas promosinya tahun depan agar target pendaftar dapat tercapai dan jumlah mahasiswa baru 

tetap meningkat [3].  

Metode New Seven Tools dipilih sebagai pendekatan untuk mengatasi masalah ini karena 

kemampuannya dalam memberikan solusi yang berbasis data dan analisis mendalam. Metode ini merupakan alat 

pengendalian kualitas yang melakukan pendekatan komprehensif dalam memecahkan masalah, dengan fokus 

pada setiap aspek detail dan melibatkan setiap individu dengan latar belakang yang berbeda. Tujuh alat yang 

digunakan dalam metode ini adalah Affinity Diagram, Relation Diagram, Tree Diagram, Matrix Diagram, Matrix 

Data Analysis, Activity Network Diagram, dan Process Decision Program Chart (PDPC) [4]. 

Keunggulan dari New Seven Tools dibandingkan dengan metode lain terletak pada pendekatannya yang 

sistematis dalam mengidentifikasi dan menganalisis penyebab permasalahan secara holistik. Pendekatan ini 

memungkinkan manajemen untuk memperoleh wawasan yang lebih jelas mengenai titik-titik lemah dalam alur 

promosi dan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Dengan mengadopsi metode ini, keputusan manajerial 

dapat lebih terarah dan efisien, serta berdampak langsung pada peningkatan kualitas promosi dan efisiensi 

operasional. Oleh karena itu, penerapan New Seven Tools memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

promosi di Politeknik X serta institusi pendidikan lainnya. Untuk dimensi kualitas promosi terbagi menjadi dua 

yaitu performance indicator dan discourse of evaluation. Oleh karena itu dengan adanya dimensi kualitas promosi, 

menjadikan kualitas promosi dapat diukur dan dikuantitatifkan [5]. 

Menghubungkan metodologi New Seven Tools dengan tantangan yang dihadapi oleh manajemen 

Politeknik X dalam meningkatkan kualitas promosi, metode ini memungkinkan identifikasi mendalam terhadap 

faktor-faktor penyebab penurunan jumlah pendaftar. Dalam penerapan tools ini, top manajemen dapat 

memperoleh wawasan yang lebih jelas mengenai titik-titik lemah dalam alur promosi dan langkah-langkah yang 

perlu diperbaiki. Dengan menggunakan pendekatan yang berbasis data dan analisis mendalam, keputusan 

manajerial dalam meningkatkan promosi dapat lebih terarah dan efisien. Dalam konteks industri terapan, 

penerapan metode ini berpotensi meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat strategi promosi yang lebih 

efektif. Dengan demikian, New Seven Tools dapat memberikan manfaat besar dalam mengelola dan meningkatkan 

kualitas promosi di Politeknik X dan institusi pendidikan lainnya [6]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode new seven tools, [7] melakukan 

penelitian di PT. Dirgantara Indonesia dengan objeknya yaitu produk komponen sayap pesawat. Dari hasil 

penelitian tersebut didapatkan faktor-faktor penyebab kecacatan dan usulan perbaikan dalam mencegah terjadinya 

kecacatan. [8] melakukan penelitian di PT. Sariguna Primatirta dengan objeknya yaitu galon Cleo. Dari penelitian 

tersebut didapatkan faktor-faktor penyebab produk reject dan solusi perbaikannya. Dari kedua penelitian terdahulu 

dan kaulitas promosi yang dapat diukur, oleh karena itu metode new seven tools dapat digunakan. 

Dari penjelasan permasalahan dan metode pada paragraf sebelumnya, Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan dalam promosi unit PMB serta memberikan solusi 

yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah promosi di Politeknik X, dengan harapan dapat meningkatkan 

kualitas promosi dan jumlah pendaftar di tahun-tahun mendatang. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di Unit PMB Politeknik X. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hal 

yang pertama dilakukan adalah melakukan observasi pada proses promosi PMB, kemudian dilanjutkan dengan 

pengumpulan data sekunder melalui wawancara dan dokumentasi. Identifikasi dilakukan dengan memetakan 

masalah-masalah yang diperoleh sampai dengan dirumuskan usulan menggunakan metode new seven tools [9]. 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap observasi terhadap proses promosi yang berlangsung di Unit 

PMB. Observasi ini bertujuan untuk memahami secara langsung dinamika kegiatan promosi yang dilakukan, 

interaksi antar anggota tim promosi, serta sarana dan metode promosi yang digunakan dalam upaya menarik minat 

calon mahasiswa baru. Dalam tahap ini, peneliti mencatat berbagai kegiatan promosi yang dilaksanakan, baik 

melalui media cetak, media sosial, maupun cara lainnya. 

Setelah tahap observasi, dilakukan pengumpulan data sekunder melalui wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan promosi, antara lain tim 

promosi PMB, pengelola media promosi, dan beberapa mahasiswa baru yang telah terdaftar. Wawancara ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman dan persepsi mereka terhadap promosi yang dilakukan, 

termasuk kekuatan dan kelemahan yang mereka rasakan. Selain itu, dokumentasi berupa materi promosi, laporan 

kegiatan, dan data statistik terkait jumlah pendaftar dan mahasiswa baru yang diterima juga dikumpulkan sebagai 

bahan analisis lebih lanjut [10]. 
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Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis terhadap permasalahan yang teridentifikasi 

menggunakan metode New Seven Tools, yang terdiri dari alat-alat analisis berikut: 

1. Affinity Diagram 

2. Interrelationship Diagram 

3. Tree Diagram 

4. Matrix Diagram 

5. Matrix Data Analysis 

6. Activity Network Diagram 

7. Process Decision Program Chart [11] 

Untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan triangulasi data dengan 

menggunakan berbagai sumber informasi, seperti wawancara dengan pihak internal Unit PMB, hasil observasi 

langsung, dan dokumentasi yang tersedia. Data yang diperoleh dari wawancara dengan tim promosi PMB akan 

dibandingkan dengan data yang terkumpul dari observasi serta dokumen promosi yang ada. Selain itu, peneliti 

juga melibatkan perspektif dari mahasiswa baru yang telah mengikuti proses pendaftaran dan promosi untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang persepsi mereka terhadap efektivitas promosi yang 

dilakukan [12]. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Promosi PMB telah dilakukan selama dua tahun ini, hal ini dikarenakan unit PMB baru berdiri dua 

tahun sebelumnya. 

 
Gambar 1. Hasil Promosi 

 

Dari Gambar 1, terdapat penurunan jumlah pendaftar sebesar 92,57% dikarenakan terdapat biaya 

pendaftaran sebesar Rp. 100.000,- yang sebelumnya masih beasiswa. Akan tetapi terdapat kenaikan jumlah 

mahasiswa baru yang diterima sebesar 16,67%. Kemudian dilakukan wawancara dengan Unit PMB Politeknik X, 

tim promosi, pengelola media promosi, dan mahasiswa baru mengungkapkan beberapa kendala utama dalam 

promosi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) yang berkontribusi terhadap penurunan jumlah pendaftar, meskipun 

target mahasiswa baru yang diterima meningkat. Kendala-kendala tersebut antara lain: 

1. Kurangnya Koordinasi Tim Promosi: Tim promosi tidak kompak dan kurang memahami nilai 

yang ingin disampaikan kepada calon mahasiswa. 

2. Keterbatasan Fasilitas dan Anggaran: Fasilitas promosi yang terbatas serta anggaran yang 

kurang memadai menjadi hambatan besar dalam pelaksanaan promosi yang efektif. 

3. Branding yang Lemah: Politeknik X belum memiliki citra atau branding yang kuat, sehingga 

sulit menarik perhatian calon mahasiswa. 

4. Kurangnya Pengoptimalan Media Promosi: Penggunaan media cetak dan internet dalam 

promosi masih kurang maksimal, tidak cukup menarik bagi audiens muda yang lebih terbiasa 

dengan media digital. 

Selain itu, persepsi mahasiswa baru menunjukkan bahwa Politeknik X kalah bersaing dengan 

perguruan tinggi lain yang lebih populer dan dikenal luas. Mahasiswa juga menyatakan bahwa sektor 

industri furnitur yang menjadi fokus Politeknik X dianggap kurang prospektif. Hasil triangulasi 

menunjukkan konsistensi dalam pandangan terkait kebutuhan untuk memperkuat branding Politeknik 

X, meningkatkan kolaborasi tim promosi, dan mengoptimalkan penggunaan media promosi yang lebih 

relevan dan modern [13]. 

Setelah dilakukan wawancara dan triangulasi data, langkah selanjutnya yaitu menyusunnya 

kedalam 7 tools dari new seven tools. Berikut adalah analisis dari new seven tools: 
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1. Affinity Diagram 

Tools yang pertama adalah affinity diagram. Affinity diagram dapat menguraikan kendala-kendala 

promosi menjadi kelompok-kelompok penyebab yang lebih sempit sehingga dapat memahami 

secara keseluruhan. Dari keseluruhan kendala promosi terindentifikasi menjadi lima faktor yaitu 

manusia, material, teknologi, metode dan lingkungan [14]. Untuk faktor manusia yang 

menyebabkan kendala-kendala promosi adalah panitia tim promosi kurang kompak, kerja tim 

promosi tidak semanagat, dan kurang pemahamannya tentang nilai dari produk yang dijual. Untuk 

faktor material adalah kurangnya fasilitas promosi, doorprize atau souvenir tidak menarik dan 

anggaran untuk promosi terbatas. Faktor ketiga adalah teknologi, kendala-kendalanya yaitu 

kurang maksimalnya promosi menggunakan media internet dan cetak. Sedangkan untuk faktor 

metode adalah belum adanya SOP branding produk saat promosi, belum adanya metode promosi 

yang dapat menarik pengunjung saat expo, desainnya kurang menarik dan campaign yang tidak 

mengikuti perkembangan. Faktor terakhir adalah lingkungan, kendala promosi yang termasuk 

dalam faktor lingkungan adalah kurang populernya perguruan tinggi Kementerian lain, dan 

presepsi terhadap industri furnitur yang dianggap kurang prospektif [15]. Setelah dikelompokkan 

kendala-kendala promosi maka dibuatlah relationship diagram agar kendala tersebut dapat 

diuraikan menjadi sebab akibat dari penyebab kecacatan. Dengan Affinity diagram memudahkan 

tim manajerial untuk memahami penyebab-penyebab utama yang menghambat promosi dan 

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Hasil dari Analisa 

berupa Affinity diagram ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Affinity Diagram

Manusia Material Teknologi

Metode Lingkungan

1. Panitia tim promosi kurang kompak.
2. Kerja tim promosi tidak semangat.
3. Kurang pemahaman tentang nilai dari 
produk yang dijual.

1. Kurangnya fasilitas promosi
2. Doorprize atau souvenir tidak 
menarik
3. Anggaran untuk promosi terbatas

1. Kurang maksimalnya promosi 
menggunakan media internet dan 
cetak

1. Belum adanya SOP branding produk 
saat promosi
2. Belum adanya metode promosi yang 
dapat menarik pengunjung
3. Desain kurang menarik
4. Campain yang tidak mengikuti 
perkembangan

1. Kurang populernya perguruan tinggi 
Kementerian lain
2. Presepsi terhadap industri furnitur yang 
dianggap kurang prospektif

 
Gambar 2. Affinity Diagram 

2. Relationship Diagram 

Realtionship diagram ini diperoleh dari hasil analisa penulis berdasarkan diskusi yang telah 

dilakukan dengan ketua unit PMB dan sekretaris PMB. Dalam relationship diagram terdapat 

persegi panjang berwarna merah yaitu penyebab utama defect promosi. Untuk penyebab 

pertama adalah anggaran promosi terbatas, hal ini akan berdampak pada kerja tim promosi 

yang kurang maksimal dan fasilitas promosi yang kurang [16]. Penyebab kedua adalah metode 

promosi masih trial and error hal ini dikarenakan belum adanya SOP branding produk. 

Penyebab ketiga adalah belum optimalnya penggunaan media promosi. Hal ini dikarenakan 

desain dan campaign yang kurang menarik [17]. Untuk hasil relationship diagram 

ditunjukkan pada Gambar 4. Setelah menganalisis sebab-sebab defect promosi yang terjadi 

dengan relationship diagram, Maka langkah selanjutnya adalah mencari solusi yang perlu 

dilakukan dalam mengatasi defect promosi dengan menggunakan alat tree diagram. 
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Kurang Efektif dan Efisiennya Promosi Unit PMB

Anggaran untuk 
Promosi 
Terbatas

Kerja sama tim 
promosi masih 
kurang kompak

Kerja tim promosi 
masih kurang 

maksimal

Kurangnya fasilitas 
promosi

Doorprize atau 
souvenir kurang 

menarik

Metode promosi 
masih Trial and 

Error

Belum adanya SOP 
Branding Produk 

Saat Promosi

Kurang pemahaman 
tentang nilai dari 

produk yang dijual

Kurang menarik 
pengunjung saat 

expo atau pameran

Kurang populernya 
perguruan tinggi 
Kementerian lain

Belum optimalnya 
penggunaan media 

promosi

Presepsi terhadap 
industri furnitur 
yang dianggap 

kurang prospektif

Kurang maksimalnya 
promosi melalui 
media cetak dan 

internet

Desain yang kurang 
menarik

Campain yang tidak 
mengikuti 

perkembangan
 

Gambar 3. Relationship Diagram 

3. Tree Diagram 

Tree diagram adalah yang digunakan untuk mencari solusi seperti kebijakan, tujuan, ide, sasaran, 

masalah, tugas, atau kegiatan menjadi sub komponen yang lebih rinci. Gambar 5 menunjukkan tree 

diagram defect promosi. Dari hasil tree diagram untuk meningkat anggaran promosi didapatkan solusi 

atau penyelesaian yaitu mengurangi anggaran PMB yang tidak dibutuhkan, mengajukan sponsorship 

kepada patner Politeknik dan mengajukan PTN BLU [18]. Yang kedua adalah menggunakan metode 

promosi yang tepat, solusinya adalah membuat SOP branding Politeknik dan membangun citra sektor 

industri furnitur yang prospektif. Terakhir adalah mengoptimalkan penggunaan media promosi, 

solusinya yaitu melakukan training humas dan desain kepada tim promosi, melibatkan panitia 

mahasiswa dalam promosi PMB dan membuat campaign dan slogan untuk politeknik [19]. Setelah 

melakukan analisis solusi yang perlu dilakukan dengan menggunakan alat tree diagram, langkah 

selanjutnya adalah menggambarkan korelasi antar faktor-faktor penyebab, Upaya perbaikan dan Upaya 

spesifik dengan menggunakan matriks diagram. 
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Mengoptimalkan 
Promosi Unit PMB

Meningkatkan 
Anggaran 
Promosi

Menggunakan 
metode promosi 

yang tepat

Mengoptimalkan 
pengunaan 

media promosi

Mengurangi 
anggaran PMB 

yang tidak 
dibutuhkan

Mengajukan 
sposorship kepada 
patner Politeknik

Mengajukan PTN 
BLU

Hasil sponsorship 
digunakan untuk 

melengkapi fasilitas 
promosi, doorprise 

dan souvenir

Memberikan 
reward tim kerja 
promosi apabila 
mencapai target

Menjadi PTN BLU 
Tahun 2024

Membuat mini 
games

Membuat SOP 
Branding Politeknik

Sosialisasi SOP 
Branding Politeknik

Membangun citra 
sektor industri 
furnitur yang 

prospektif

Membuat sucess story 
alumni dan testimoni 

pengguna lulusan

Melakukan training 
humas dan desain 

kepada tim promosi

Melibatkan panitia 
mahasiswa dalam 

promosi PMB

Membuat alur 
controling desain 

campain

Membuat campain 
dan slogan untuk 

Politeknik X

Melakukan 
penyebaran promosi 

campain yang 
massive

 
Gambar 4. Tree Diagram Defect Promosi 

4. Matriks Diagram 

Matrix Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara faktor-faktor penyebab 

masalah dan langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam 

Matrix Diagram, faktor yang berhubungan dengan peningkatan anggaran promosi, 

penggunaan metode promosi yang tepat, dan pengoptimalan media promosi dijelaskan secara 

rinci [20]. Tabel 1 adalah tabel diagram matriks defect promosi. 

 

Tabel 1. Matrix Diagram Defect Promosi 

Anggaran untuk promosi terbatas    

Metode promosi masih trial and error    

Belum optimalnya penggunaan media promosi    

Faktor-Faktor Meningkatkan 

anggaran 

promosi 

Menggunakan 

metode 

promosi yang 

tepat 

Mengoptimalkan 

pengunaan 

media promosi 
Aktifitas Spesifik 

Mengurangi anggaran PMB yang tidak 

dibutuhkan 

   

Mengajukan sponsorship kepada patner 

Politeknik 

   

Mengajukan PTN BLU    



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 3, No. 4 Desember 2024 pp. 357 - 367 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

363 

Membuat SOP branding Politeknik    

Membangun citra sektor industri furnitur yang 

prospektif 

   

Melakukan trainning humas dan desain    

Melibatkan panitia mahasiswa dalam promosi 

PMB 

   

Membuat campain dan slogan Politeknik    

 

Keterangan: 

 

: Sangat berkaitan 

 

: Berkaitan 

 

: Tidak berkaitan 

Berdasarkan Tabel 2 matrix diagram, maka bisa dilakukan analisis yaitu: 

1. Untuk meningkatkan anggaran promosi, faktor yang berhubungan adalah anggaran promosi yang 

terbatas dan belum optimalnya penggunaan media promosi, sedangkan aktifitas spesifik adalah 

mengurangi anggaran PMB yang tidak dibutuhkan, mengajukan sponsorship, mengajukan PTN BLU 

dan membangun citra industri furnitur. 

2. Untuk menggunakan metode promosi yang tepat semua faktor berhubungan, sedangkan untuk aktifitas 

spesifik hanya mengajukan sponsorship dan PTN BLU yang tidak berhubungan. 

3. Untuk mengoptimalkan penggunaan media promosi semua faktor berhubungan akan tetapi hanya 

mengajukan PTN BLU yang tidak berhubungan pada aktifitas spesifik [21]. 

Berdasarkan analisis Matrix Diagram, langkah yang harus dilakukan Politeknik X untuk meningkatkan promosi 

adalah mengurangi anggaran PMB yang tidak dibutuhkan, mengajukan sponsorship, membangun citra sektor 

industri furnitur yang lebih prospektif, serta melibatkan panitia mahasiswa dalam promosi. 

5. Matriks Data Analysis 

Setelah melakukan proses identifikasi dan menggambarkan korelasi antara faktor penyebab, aktivitas 

perbaikan dan aktivitas spesifik, langkah selanjutnya adalah menyusunnya hingga menemukan 

indikator-indikator yang dapat menjelaskan informasi yang saling terkait [22]. Tabel 2 menunjukkan 

penyusunan analisa diagram matriks. 

 

Tabel 2. Analisa Diagram Matriks 

Primary Secondary Importance 
Politeknik 

Position 

Meningkatkan 

anggaran 

promosi 

Mengurangi anggaran PMB yang tidak 

dibutuhkan 
5 2 

Mengajukan sponsorship kepada patner 

Politeknik 
3 3 

Mengajukan PTN BLU 5 2 

Menggunakan 

metode 

promosi yang 

tepat 

Membuat SOP branding Politeknik 5 2 

Membangun citra sektor industri furnitur yang 

prospektif 
3 1 

Mengoptimalka

n pengunaan 

media promosi 

Melakukan trainning humas dan desain 5 1 

Melibatkan panitia mahasiswa dalam promosi 

PMB 
3 3 

Membuat campain dan slogan Politeknik 4 2 

Keterangan: 

1 : Belum dilakukan 

2 : Dilakukan 

3 : Sering dilakukan 

Berdasarkan analisa diagram matriks, Yang harus dikerjakan Politeknik untuk meningkatkan promosi 

yaitu membangun citra positif industri furnitur dimasyarakat dan melakukan training humas dan desain. 

Matriks data ini memberikan gambaran yang jelas tentang prioritas yang harus diambil oleh manajemen 

Politeknik X untuk meningkatkan kualitas promosi PMB, berdasarkan pentingnya setiap langkah yang 
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diusulkan. Langkah-langkah ini, seperti membangun citra industri furnitur dan melibatkan mahasiswa 

dalam promosi, sangat relevan untuk menarik lebih banyak pendaftar dan memperkuat branding 

institusi. Setelah kita  menentukan prioritas perbaikan kualitas, langkah selanjutnya adalah melakukan 

perencanaan jadwal aktivitas secara grafis menggunakan diagram panah [23]. 

6. Activity Network Diagram 

Setelah identifikasi masalah dilakukan, alat berikutnya yang digunakan adalah Activity Network 

Diagram, yang memberikan gambaran jelas mengenai urutan proses kerja dalam promosi PMB. 

Dengan menggunakan diagram ini, urutan dan waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing aktivitas 

dapat direncanakan secara grafis, yang membantu dalam mengidentifikasi titik kritis yang memerlukan 

perhatian lebih. 

Pada Activity Network Diagram, proses promosi PMB Politeknik X dimulai dengan pembuatan panitia, 

diikuti dengan penyusunan SOP branding, pelatihan tim humas dan desain, hingga promosi melalui 

berbagai saluran seperti pameran, media sosial, dan kerja sama dengan pihak lain dan tergambar pada 

Tabel 3 Activity Network Diagram. 

 

Tabel 3. Activity Network Diagram 

No Proses Kerja Kode Awal 

1 Pembuatan Panitia PMB dari dosen dan mahasiswa A - 

2 Membuat SOP Branding Politeknik X B A 

- Memperkuat citra industri furniture 

- Branding yang up to date 

3 Melakukan trainning Humas dan Desain C B 

4 Pembukaan PMB D C 

5 Promosi melalui pameran atau expo di sekolah E D 

6 Promosi melalui media sosial F D 

7 Paid Promo IG, Facebook dan META G F 

8 Penempelan Poster dan Banner H G 

9 Open House Politeknik X I D 

10 Promosi ke industri-industri furnitur J H 

11 Kerja sama dengan MGMP guru BK K J 

12 Promosi dan silahturahmi ke alumni L K 

13 Penyebaran brosur M L 

14 Mencari sponsorship dan kerja sama PEMDA N D 

15 Mengajukan PTN BLU O D 

16 Broadcast WA P M 

17 Collecting data-data promosi Q P 

18 Penutupan PMB R E,I,N,O,Q 

19 Evaluasi anggaran PMB S R 

Dari hasil tabel diatas dapat dibuat sebuah activity network diagram yang menunjukkan urutan proses 

kerja secara lebih jelas [24]. Diagram panah dari aktifitas tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
A B C D

E

F G H

I

J K L M

N

O

P Q R S
14 Hari 30 Hari 2 Hari 6 Hari 30 Hari 30 Hari 30 Hari 14 Hari 14 Hari 6 Hari 30 Hari 30 Hari 14 Hari 6 Hari

210 Hari

210 Hari

210 Hari

210 Hari

 
Gambar 5. Activity Network Diagram 

Dari gambar 6 menjelaskan, dari masing-masing proses promosi, pada tahap awal PMB 

memerlukan waktu 46 hari. Sedangkan untuk promosi PMB memerlukan waktu sebesar 210 

hari. Terakhir untuk penutupan dan evaluasi PMB memerlukan waktu selama 14 hari. Titik 

kritis promosi PMB adalah ketika keseluruhan proses tidak mendapatkan hasil maksimal, 

maka pada proses broadcast WA akan memerlukan waktu yang lebih panjang untuk mencapai 

target pendaftar dan mahasiswa baru [25]. Setelah perencanaan jadwal aktivitas secara grafis, 
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langkah selanjutnya adalah pengontrolan pelaksanaannya menggunakan process decision 

program chart (PDCP). 

7. Process Decision Program Chart (PDPC) 

Metode Process Decision Program Chart adalah alat yang digunakan untuk memetakan kemungkinan 

terjadinya kejadian saat mencoba memecahkan masalah. PDPC dapat membantu dalam mendapatkan 

hasil yang diinginkan berdasarkan activity network diagram. PDPC ini berfungsi untuk mengevaluasi 

kemajuan dari peristiwa dan hasil variasi yang mungkin terjadi [26]. Gambar 7 menunjukkan PDPC 

untuk meminimalisasi cacat promosi PMB yang tidak terkendali secara statistik. 

 

Promosi Unit PMB

Meningkatkan Anggaran Promosi Menggunakan metode promosi yang tepat Menggunakan media promosi secara optimal

Anggaran promosi 
masih kurang

Kinerja tim promosi 
masih belum baik

Percepatan 
pengajuan PTN-BLU

Pengajuan sponsorship 
kepada patnership 

Politeknik

Proses PTN-BLU 
belum selesai

Menghemat 
anggaran yang tidak 

dibutuhkan dan 
mengalihkannya ke 

promosi PMB

Jumlah mahasiswa baru yang didapat sesuai 
dengan target yang ditetapkan

Memberikan reward 
kepada tim promosi 

ketika mencapai target

Semangat tim promosi 
menurun dalam proses 

pencapaian target

Melakukan 
internalisasi tim 

promosi dan 
bounding tim setiap 

minggunya

Metode pomosi yang 
digunakan masih trial 

and error

Membuat SOP branding 
Politeknik X

Membangun citra positif 
industri furnitur

Kurang konsistensinya 
dalam membangun brand 

Sosialisasi dan 
pembangunan 

brand awarness 
politeknik X

Turn over pegawai dan 
binsis furnitur sangat 

tinggi

Memberikan contoh 
dan informasi industri 

furnitur yang masih 
prospektif

Membuat berita 
succes story alumni 

yang berkarir di 
industri furnitur

Desain dan campain 
yang kurang menarik

Melakukan training 
desain dan campain

Konten-konten promosi 
kurang menarik

Melibatkan panitia 
mahasiswa dalam 

pembuatan konten 
sehingga tetap sesuai 

karakter pendaftar

Membuat SOP controling 
desain dan campain

Konten-konten promosi 
masih kurang terkontrol

Sosialiasi SOP 
controling desain dan 

campain untuk seluruh 
tim promosi

 
Gambar 6. Process Decision Program Chart 

Berdasarkan gambar 15 PDPC menunjukkan bahwa untuk meningkatkan anggaran promosi 

dapat dilakukan dengan menghemat anggaran yang tidak dibutuhkan dan melakukan 

internalisasi tim promosi. Sedangkan untuk menggunakan metode promosi yang tepat dapat 

dilakukan sosialisasi Pembangunan brand awarness, memberikan informasi industri furnitur 

masih prospektif dan membuat berita success story. Terakhir untuk mengunakan media 

promosi secara optimal dapat melibatkan panitia mahasiswa dan sosialisasi SOP kontroling 

desain dan campaign [27]. Dari keselurhan Analisa new seven tools ini, ditahun berikutnya 

kualitas promosi Unit PMB Politeknik X dapat terjaga. 

Dalam konteks manajemen industri, penerapan New Seven Tools menunjukkan pentingnya 

penggunaan alat analisis yang sistematik untuk mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi. 

Tantangan manajerial yang dihadapi meliputi pengelolaan tim yang lebih kompak, alokasi anggaran 

yang efektif, dan penerapan strategi pemasaran yang terintegrasi. Keilmuan manajemen industri, 

khususnya dalam hal perencanaan strategis, manajemen pemasaran, dan manajemen risiko, sangat 

relevan untuk meningkatkan kualitas promosi dan hasil penerimaan mahasiswa baru di Politeknik X. 

 

 

Simpulan 
 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 

kecacatan dalam promosi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik X, yaitu: faktor manusia, di mana tim 

promosi kurang kompak, tidak bersemangat, dan kurang memahami nilai produk yang dijual; faktor material, 

yang meliputi kurangnya fasilitas promosi, doorprize atau souvenir yang kurang menarik, serta anggaran promosi 

yang terbatas; faktor teknologi, dengan kurang maksimalnya penggunaan media internet dan cetak dalam promosi; 

serta faktor metode, yang mencakup ketiadaan SOP branding produk saat promosi, metode promosi yang kurang 

menarik, desain yang tidak inovatif, dan campaign yang tidak mengikuti perkembangan zaman. Untuk mencegah 

kecacatan tersebut, disarankan beberapa langkah perbaikan, antara lain: mengurangi anggaran yang tidak 

dibutuhkan, mengajukan sponsorship kepada mitra Politeknik X, mengajukan status PTN-BLU, membuat SOP 

branding, membangun citra sektor industri furnitur yang prospektif, memberikan pelatihan kepada humas dan tim 

desain, melibatkan mahasiswa sebagai panitia promosi, serta menciptakan campaign dan slogan yang menarik 

untuk Politeknik. 
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Temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam merancang strategi promosi yang lebih 

efektif, serta kontribusi teoretis pada pengembangan manajemen pemasaran pendidikan dengan menggunakan 

pendekatan berbasis data. New Seven Tools dapat diterapkan oleh institusi lain untuk menganalisis dan 

memperbaiki promosi mereka, dengan langkah-langkah spesifik seperti Affinity Diagram untuk identifikasi 

masalah, Matrix Diagram untuk prioritas solusi, dan pelatihan media digital untuk meningkatkan efektivitas 

promosi. 

Selain itu, strategi promosi yang digunakan dapat berpengaruh besar terhadap branding institusi 

Politeknik X secara keseluruhan. Promosi yang terencana dengan baik dapat memperkuat citra Politeknik X 

sebagai institusi pendidikan yang profesional dan berkualitas, yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah 

pendaftar dan reputasi institusi. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari strategi promosi terhadap persepsi calon mahasiswa dan mitra industri, serta pengaruhnya terhadap 

performa institusi secara keseluruhan. 
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